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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat serta 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 

“Perbuatan Melawan Hukum Dari Kreditur Yang Tidak Melaksanakan Roya 

Terhadap Jaminan Fidusia”. Dalam penelitian ini menjelaskan mengenai kreditur atau 

Penerima Fidusia yang tidak melakukan roya dapat dikategorikan melakukan 

perbuatan melawan hukum karena merugikan debitur atau Pemberi Fidusia. 

Pada Bab I menguraikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Peneltian, Keaslian Penulisan, Metode Penelitian yang mana berkaitan 

pembuktian perbuatan melawan hukum dimana kewajiban Penerima Fidusia untuk 

melaksanakan roya, apabila Penerima Fidusia tidak melaksanakan roya maka 

Penerima Fidusia termasuk dalam melakukan perbuatan melawan hukum. Pada Bab 

II Tinjaun Pustaka menguraikan tentang Lembaga Jaminan Fidusia : Sejarah 

timbulnya fidusia, Pengertian fidusia, Ruang lingkup dan obyek jaminan fidusia, 

Pemasangan jaminan fidusia, Penghapusan jaminan fidusia. Serta menguraikan 

Perbuatan Melawan Hukum Penerima Fidusia : Unsur perbuatan melawan hukum dan 

Akibat yuridis perbuatan melawan hukum. Pada Bab III menguraikan hasil penelitian 

dan analisa penulis tentang perbuatan melawan hukum penerima fidusia yang tidak 

melakukan kewajibannya dalam meroya jaminan fidusia yang telah terpenuhinya 

prestasi pemberi fidusia. Serta membuktikan bahwa tidak melaksanakan roya jaminan 

fidusia memenuhi syarat perbuatan melawan hukum. Pada Bab IV menguraikan 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan analisa. 

Tujuan penulisan skripsi ini untuk memenuhi syarat meperoleh gelar Sarjana 

Hukum (S.H) program studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Kristen Satya 

Wacana. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih mempunyai banyak kekurangan, 

oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari 

semua pihak yang membaca skripsi ini. 

 



 

Salatiga, Desember 2019 

Dinnar Fahriani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abstrak 

 
Pendaftaran fidusia wajib dilakukan karena lahirnya jaminan fidusia setelah 

jaminan fidusia tersebut di daftarkan. Pendaftaran tersebut akan menimbulkan hak 

dan kewajiban, salah satu kewajiban yang menjadi fokus penulisan yaitu Penerima 

Fidusia wajib memberitahukan hapusnya jaminan fidusia tersebut kepada Kantor 

Pendaftaran Fidusia, dicoret jaminan fidusia tersebut dari Buku Daftar Jaminan 

Fidusia, dengan adanya pencoretan atau roya jaminan fidusia tersebut diharapkan 

bahwa tidak terjadi fidusia ulang terhadap jaminan fidusia tersebut.  

Kewajiban dalam memberitahukan hapusnya jaminan fidusia oleh Penerima 

Fidusia merupakan norma yang terkandung dalam Undang-Undang Jaminan Fidusia, 

apabila kewajiban tersebut tidak dilaksanakan maka Penerima Fidusia termasuk 

melakukan perbuatan melawan hukum. Unsur-unsur Perbuatan Melawan Hukum 

yakni : perbuatan melawan hukum dibuktikan dengan melanggar ketentuan Pasal 25 

ayat (3) Undang-Undang Jaminan Fidusia dan Pasal 16 ayat (2) Peraturan Pemerintah 

Nomor 21 Tahun 2015, adanya kesalahan dari pihak pelaku dibuktikan dengan karena 

kesengajaan atau kelalaiannya tidak melaksanakan kewajibannya sesuai dengan pasal 

25 ayat (3) Undang-Undang Jaminan Fidusia dan Pasal 16 ayat (2) Peraturan 

Pemerintah Nomor 21 Tahun 2015 tersebut tidak ada alasan pembenar atau pemaaf, 

adanya kerugian bagi Pemberi Fidusia karena tidak dilaksanakan kewajiban Penerima 

Fidusia seperti yang telah diamanatkan pada norma yang ada akan menimbulkan 

kerugian material maupun immateriil Pemberi Fidusia karena jaminan fidusia 

merupakan hukum benda yang bersifat mutlak dan mengikat, adanya hubungan 

kausal antara perbuatan dengan kerugian dibuktikan dengan apabila tidak 

dilaksanakan kewajiban untuk memberitahukan hapusnya jaminan fidusia oleh 

Penerima Fidusia maka sertifikat objek jaminan fidusia akan tetap berada pada 

Penerima Fidusia sekalipun Pemberi Fidusia adalah pemiliknya. 

 

Kata Kunci : Penerima fidusia, jaminan fidusia, roya. 
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